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Abstract

The study aims to identify work fatigue and social support at work on work productivity. This
study used a quantitative descriptive research method and was conducted at PT. Angkasa Cipta
Nusantara. The subjects of the study were employees of PT. Angkasa Cipta Nusantara in the
Production department. The data collection techniques use were data obtained from interviews,
observations, questionnaires, and multiple linear regression analysis. The results of the study
indicate that work fatigue did not have a significant effect on employee work productivity, while
social support has a significant effect on work productivity. The results of the study show that
partially, work fatigue did not have a significant effect on productivity. On the other hand, social
support has a positive and significant impact on work productivity. Simultaneously, work fatigue
and social support show an effect significant to work productivity.

Keywords: Work Fatigue, Social Support, Work Productivity.

Pengaruh Kelelahan Kerja dan Dukungan Sosial Terhadap Produktivitas Kerja pada Karyawan
Bagian Produksi PT. Angkasa Cipta Nusantara

Abstrak
Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi kelelahan kerja dan dukungan sosial kerja terhadap
produktivitas kerja. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantiatif, penelitian
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ini dilaksanakan di PT. Angkasa Cipta Nusantara. Subjek dalam penelitian adalah Karyawan PT.
Angkasa Cipta Nusantara bagian Produksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu Data
yang dikumpulkan didapatkan dari wawancara, observasi, kuesioner dan analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukan terjadi Pengaruh Kelelahan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Produktivitas kerja karyawan, dan dukungan sosial berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja, Hasil dari penelitian menunjukan bahwa kelelahan kerja secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Di sisi lain, dukungan sosial
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Secara simultan
kelelahan kerja dan dukungan sosial menunjukkan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja.

Kata Kunci : Kelelahan Kerja, Dukungan Sosial, Produktivitas Kerja.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam menentukan
keberhasilan suatu organisasi, khususnya dalam mencapai tingkat produktivitas
kerja yang optimal. Produktivitas kerja karyawan menjadi indikator penting
karena mencerminkan efisiensi dan efektivitas dalam menghasilkan output. Dalam
praktiknya, produktivitas tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis seperti
teknologi dan modal, tetapi juga oleh kondisi fisik dan psikologis karyawan. PT.
Angkasa Cipta Nusantara sebagai perusahaan yang bergerak di bidang fashion
menunjukkan peningkatan produktivitas kerja karyawan sepanjang tahun 2025.
Namun, peningkatan tersebut terjadi seiring dengan tingginya beban kerja dan jam
kerja yang panjang, yang berpotensi menimbulkan kelelahan kerja pada karyawan
bagian produksi.

Kelelahan kerja menjadi permasalahan penting karena dapat menurunkan
konsentrasi, meningkatkan kesalahan kerja, serta berdampak pada penurunan
kualitas dan kuantitas hasil produksi. Selain kelelahan kerja, faktor lain yang turut
memengaruhi produktivitas adalah dukungan sosial. Dukungan sosial dari atasan,
rekan kerja, maupun keluarga dapat memberikan motivasi, rasa nyaman, serta
membantu karyawan dalam menghadapi tekanan pekerjaan. Lingkungan kerja
yang memberikan dukungan sosial yang baik akan mendorong karyawan untuk
bekerja lebih optimal dan produktif. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
adanya hubungan antara variabel-variabel tersebut. Penelitian Rhamadanty (2023)
dan Yulyanti dkk. (2021) menyatakan bahwa kelelahan kerja berpengaruh negatif
terhadap produktivitas kerja karyawan.

Sementara itu, penelitian Pradini et al. (2020) serta Nirmala dan
Abdurrahman (2020) menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh positif
terhadap produktivitas kerja. Meskipun demikian, masih terdapat keterbatasan
penelitian yang mengkaji kedua variabel tersebut secara simultan dalam satu
model penelitian, khususnya pada sektor industri fashion. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna menganalisis
pengaruh kelelahan kerja dan dukungan sosial terhadap produktivitas kerja
karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi secara teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen
sumber daya manusia, serta secara praktis menjadi bahan pertimbangan bagi
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perusahaan dalam mengelola beban kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung guna meningkatkan produktivitas karyawan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk
menganalisis pengaruh online customer reviews dan online customer rating terhadap
keputusan pembelian online. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui penyebaran
kuesioner. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode survei, di mana
responden merupakan konsumen yang pernah melakukan pembelian melalui
TikTok Shop pada PD Qalesha Sandal Tasikmalaya. Instrumen penelitian disusun
menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel
yang diteliti.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen maupun secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Selain itu, dilakukan pula uji asumsi klasik untuk memastikan
bahwa model regresi yang digunakan memenuhi syarat analisis statistik yang
baik, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Uji Validitas

Menurut (Sugiyono, 2019). menyatakan validitas merupakan suatu ukuran
yang digunakan dalam mendapatkan data atau mengukur, jika valid maka
instrumen tersebut digunakan untuk mengukur yang seharusnya diukur,
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Dalam
mencari nilai korelasi penulis menggunakan rumus pearson Product Moment,
dengan bantuan aplikasi SPSS v. 25 For windows.

Dengan keputusan :
a. Jika nilai r hitung > r Tabel, maka angket penelitian dinyatakan valid.
b. Jika nilai r hitung < r Tabel, maka angket penelitian dinyatakan tidak valid.

Uji validitas menguji tiga variabel yakni : Kelelahan Kerja sebagai X1,
Dukungan Sosial sebagai X2, Produktivitas Kerja sebagai Y. Instrumen yang diuji
sebanyak 36 item dengan hasil yang disajikan pada Tabel 4.41 berikut :

Tabel 1
Hasil Uji Validitas pada Variabel Kelelahan Kerja (X1)

Item r Hitung r Tabel Keterangan
X1.1 0,556 0,278 Valid
X1.2 0,590 0,278 Valid
X1.3 0,654 0,278 Valid
Annujum: Journal of Humaniora and Law 184
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Item r Hitung r Tabel Keterangan
X1.4 0,757 0,278 Valid
X1.5 0,783 0,278 Valid
X1.6 0,851 0,278 Valid
X1.7 0,739 0,278 Valid
X1.8 0,680 0,278 Valid
X1.9 0,564 0,278 Valid
X1.10 0,695 0,278 Valid
X1.11 0,752 0,278 Valid
X1.12 0,808 0,278 Valid
X1.13 0,629 0,278 Valid
X1.14 0,731 0,278 Valid
X1.15 0,860 0,278 Valid
X1.16 0,689 0,278 Valid
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026
Tabel 2
Hasil Uji Validitas pada Variabel Dukungan Sosial (X2)
Item r Hitung r Tabel Keterangan
X2.1 0,793 0,278 Valid
X2.2 0,608 0,278 Valid
X2.3 0,665 0,278 Valid
X2.4 0,624 0,278 Valid
X2.5 0,723 0,278 Valid
X2.6 0,760 0,278 Valid
X2.7 0,844 0,278 Valid
X2.8 0,733 0,278 Valid

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026

Tabel 3

Hasil Uji Validitas pada Variabel Produktivitas Kerja (Y)

Item

r Hitung

r Tabel

Keterangan
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Y1 0,628 0,278 Valid
Y.2 0,624 0,278 Valid
Y.3 0,830 0,278 Valid
Y.4 0,722 0,278 Valid
Y.5 0,866 0,278 Valid
Y.6 0,739 0,278 Valid
Y.7 0,869 0,278 Valid
Y.8 0,916 0,278 Valid
Y.9 0,835 0,278 Valid
Y.10 0,870 0,278 Valid
Y.11 0,835 0,278 Valid
Y.12 0,900 0,278 Valid

Dari data diatas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel memiliki skor
total yang menunjukan hasil signifikan (valid) jika dibandingkan dengan r Tabel
sebesar 0,2787 untuk N = 50. Hasil pengolahaan data semua variabel diperoleh
hasil r hitung > r Tabel (0,2787). Maka dapat diidentifikasi bahwa semua
pernyataan maupun pertanyaan valid dan layak untuk digunakan dalam
penelitian.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuisioner dinyatakan reliabel apabila
dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau
peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama.

Tabel 4
Uji Reliabilitas
Variabel Alpha cronbach Ket
Kelelahan Kerja 0,934 Reliabel
Dukungan Sosial 0,865 Reliabel
Produktivitas Kerja 0,950 Reliabel

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2026

Hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa pernyataan dapat dikatakan
reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,6. Berdasarkan hasil pengolahaan data uji
reliabilitas menunjukan semua variabel dinyatakan reliabel karena hasilnya
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menunjukan bahwa cronbach’s alpha > 0,6. Maka dapat diidentifikasi bahwa semua
pernyataan maupun pertanyaan layak untuk dijadikan instrument penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu pengujian yang berfungsi untuk menguji
apakah data pada variabel bebas dan variabel terikat pada persamaan regresi,
menghasilkan data yang berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal
(Ghozali, 2018:161). Pengujian uji normalitas dipergunakan untuk melihat variabel
independent dan dependen nya memiliki atau tidaknya distribusi normal pada
penelitian ini jika hasil data menyebar disekitar garis diagonal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas pada penelitian ini yang digunakan adalah uji
klomogorof-smirnov yaitu dengan cara melihat signifikan yang dihasilkan
menggunakan uji statistik non parametik kolomogorov-smirnov yang merupakan uji
normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif

Tabel 5. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 50
Normal ParametersaP Mean ,0000000
Std. Deviation 4,98383088

Most Extreme Differences  Absolute ,096
Positive ,069

Negative -,096

Test Statistic ,096

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil uji normalitas pada penelitian ini berdasarkan hasil dari output SPSS

25 dengan kolomogorov-smirnov yaitu bernilai sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang bisa
diartikan bahwa nilai normalitas pada penelitian ini lebih besar dari taraf
signifikan 0,05 (0,200 > 0,05) maka hal ini bisa diartikan nilai residual ter
standarisasi dinyatakan menyebar secara normal atau berdistribusi normal.

Tabel 6. Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas Kerja
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Hasil wuji normalitas menggunakan grafik Normal Probability Plot
menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa data residual
berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terdapat korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas yang tinggi dapat
menyebabkan distorsi dalam estimasi koefisien regresi dan menurunkan validitas

model.
Tabel 7
Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 21,975 6,543 3,350 002
Kelelahan Kerja -022 059 -.040 -,362 719 1940 1,064
Dukungan Sosial 942 153 674 6,143 000 1840 1,064

a. Dependent Variable: Produlktivitas Kerja

Uji multikolinearitas pada penelitian ini didasari dari hasil SPSS 25 yang
berfungsi untuk mengetahui nilai tolerance kelelahan kerja dan dukungan sosial,
yaitu nilai tolerance variabel kelelahan kerja dan dukungan sosial adalah 0,940 >
0,10 dan nilai VIF adalah 1,064 yang berarti tidak > 10. Maka kesimpulan adalah
dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa data tersebut tidak terdapat gejala multi
kolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menyatakan bahwa regresi terjadi ketidaksamaan
variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya pada penelitian ini
uji heteroskedastisitas menggunakan uji koefisien korelasi glejser.

Tabel 8
Uji Heteroskedastisita

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8,336 4188 1,890 052
Kelelahan Kerja 03 038 012 081 938
Dukungan Sosial -150 0ag -,224 -1,529 133

a. Dependent Variable: ABS_RES

Dari pengambilan keputusan uji ini didasari dengan nilai signifikan 0,05
dari itulah dapat disimpulkan bahwa data ini tidak terjadi permasalahan
heteroskedastisitas. Dengan menggunakan software SPSS 25 maka dapat diperoleh
variabel kelelahan kerja 0,935 dan dukungan sosial 0,133 yang berarti 0,935 dan
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0,133 > 0,05 yang dapat disimpulkan seluruh variabel independent terbebas dari
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Untuk menentukan uji autokerelasi pada penelitian ini menggunakan Uji
Durbin Watson dengan ketentuan yaitu:
a. Jika DU < DW <4 - DU, maka tidak terdapat autokorelasi.
b. Jika DW <DL atau DW > 4 - DL, maka terdapat autokorelasi.
c. Jika DL < DW < DU atau 4 - DU < DW <4 - DL, maka tidak dapat disimpulkan
secara pasti (daerah abu-abu).

Tabel 9
Uji Autokerelasi
Model Summarf'
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Maodel R R Square Square the Estimate Watson
1 6as? 469 446 5,088 2,651

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Kelelahan Kerja
h. DependentVariable: Produlktivitas Kerja

Pada penelitian ini nilai durbin watson berdasarkan hasil output SPSS 25
yaitu 2,651 hal ini menunjukan persamaan regresi yang dibangun dari variabel
kelelahan kerja dan dukungan sosial terhadap produktivitas kerja karyawan tidak
terindikasi adanya autokorelasi karena dU < dW <4 - dU = 1,6283 < 2,651 < 4 -
1,6283. Dari pengujian asumsi klasik maka dapat disimpulkan bahwa dari uji
normalitas penelitian ini terdistribusi normal, dari uji multikolinearitas penelitian
ini tidak terjadi gejala multikolinearitas, dari hasil uji heteroskedastisitas penelitian
ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dan yang terakhir dari pengujian
autokorelasi penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi.

Alat Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel-variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat yang
ditunjukkan oleh koefisien regresi.

Tabel 10
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefiicients
Model 2] Stel. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21,975 6,543 3,358 002
Kelelahan Kerja -022 059 -,040 - 362 718
Cukungan Sosial 542 143 674 6,143 000

a. Dependent Variahle: Produktivitas Kerja
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Dalam penelitian ini, analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh
Kelelahan Kerja (X;) dan Dukungan Sosial (X;) terhadap produktivitas kerja (Y). Y
= 21,975 - 0,022X1 + 0,942X2

Berdasarkan analisis regresi linear berganda, didapatkan persamaan Y =
21,975 - 0,022X; + 0,942X;. Persamaan ini menunjukkan bahwa variabel kelelahan
kerja dan dukungan sosial secara bersamaan mempengaruhi produktivitas kerja.
Koefisien regresi untuk kelelahan kerja menunjukkan nilai negatif, yang
mengindikasikan bahwa meningkatnya kelelahan kerja cenderung disertai dengan
penurunan produktivitas kerja. Meskipun demikian, dampak tersebut tidak
signifikan secara statistik karena nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05. Di sisi lain,
koefisien regresi untuk dukungan sosial menunjukkan nilai positif, yang berarti
bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka produktivitas kerja meningkat.
Pengaruh ini terbukti signifikan karena nilai signifikansi berada di bawah 0,05.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki
peranan penting dalam peningkatan produktivitas kerja karyawan, sementara
kelelahan kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan dalam penelitian ini.

Analisis Koefisiensi Korelasi
Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui kuat atau lemahnya
hubungan antara masing-masing variabel independen dengan variabel dependen.

Tabel 11
Analisis Koefisiensi Korelasi

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 ,6857 ,469 446 5,089

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Kelelahan Kerja

Tabel 12
Kriteria Penilaian Korelasi Antar Variabel
Nilai r Kriteria Penilaian
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2019:274)

Berdasarkan analisis menggunakan uji koefisiensi korelasi, dapat diketahui
hubungan antar variabel dalam penelitian ini. Variabel kelelahan Kkerja
menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,685 terhadap produktivitas kerja dengan
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kriteria penilaian korelasi antar variabel kuat dan tingkat signifikansi 0,153 (>
0,05). Ini menandakan bahwa hubungan antara kelelahan kerja dan produktivitas
kerja adalah negatif dan tidak signifikan, sehingga peningkatan kelelahan kerja
tidak terbukti secara statistik memengaruhi produktivitas kerja. Selanjutnya,
variabel dukungan sosial menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,685 terhadap
produktivitas kerja dengan kriteria penilaian korelasi antar variabel kuat dan nilai
signifikansi 0,000 (< 0,05). Ini menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat
dan signifikan antara dukungan sosial dan produktivitas kerja. Dengan kata lain,
semakin besar dukungan sosial yang diperoleh, semakin tinggi pula tingkat
produktivitas kerja yang dicapai.

Sementara itu, korelasi antara kelelahan kerja dan dukungan sosial memiliki
koefisien -0,246 dengan nilai signifikansi 0,086 (> 0,05), yang menunjukkan bahwa
meskipun hubungan tersebut negatif, namun tidak signifikan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, hanya variabel dukungan sosial
yang menunjukkan hubungan signifikan dengan produktivitas kerja, sedangkan
kelelahan kerja tidak menunjukan hubungan yang signifikan.

Analisis Koefisiensi Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi
variasi dalam variabel dependen (Produktivitas Kerja) yang dapat dijelaskan oleh
variasi dalam variabel independen (Kelelahan Kerja dan Dukungan Sosial).

Tabel 13. Analisis Koefisiensi Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,685% ,469 ,446 5,089

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Kelelahan Kerja

Berdasarkan data dari uji koefisien determinasi yang terlihat pada Tabel
Model summary, didapatkan nilai R sebesar 0,685, yang menunjukan adanya
korelasi yang cukup kuat antara kelelahan kerja serta dukungan sosial dengan
produktivitas kerja. Nilai R Square yang mencapai 0,469 menunjukkan bahwa
46,9% variasi dalam produktivitas kerja dapat diinterpretasikan melalui kelelahan
kerja dan dukungan sosial dalam model regresi. Sementara itu, 53,1% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini
seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, atau lingkungan kerja.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diterapkan
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan pengaruh kelelahan
kerja serta dukungan sosial terhadap produktivitas kerja, meskipun masih
terdapat variabel lain di luar penelitian yang juga memengaruhi.

Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono (2020:63), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
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rumusan masalah penelitian yang masih perlu dibuktikan melalui data empiris.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
Kelelahan Kerja (X;) dan Dukungan Sosial (X;) terhadap Produktivitas Kerja (Y),
baik secara simultan maupun parsial. Pengujian hipotesis akan dimulai dengan
menentukan formulasi hipotesis, significant level, kriteria pengujian, nilai uji
statistik dan penarikan kesimpulan.

Tabel 14
Uji Simultan (F)
ANOVA-
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1073,630 2 536,815 20,730 ,000P
Residual 1217,090 47 25,896
Total 2290,720 49

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Kelelahan Kerja

Berdasarkan analisis secara simultan (uji F), variabel kelelahan kerja dan
dukungan sosial bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja dengan
nilai F sebesar 20,730 dan nilai sig ,000. Hal ini didukung dengan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,469 yang menunjukkan bahwa kedua faktor
independen tersebut mampu menjelaskan perubahan produktivitas kerja hingga
46,9%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini.
Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial hanya
dukungan sosial yang memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja,
sedangkan secara simultan kedua faktor masih berkontribusi pada model regresi

yang digunakan.
Tabel 15
Uji Parsial (T)
Coefficients2
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficients Correlations
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part
1 (Constant) 21,975 6,543 3,359 ,002
Kelelahan -,022 ,059 -040 -362 ,719 -205 -,053 -,039
Kerja
Dukungan ,942 ,153 ,674 6,143 ,000 ,684 ,667 ,653
Sosial

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
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Berdasarkan hasil pada penelitian ini analisis hipotesis secara parsial (uji t),
diketahui bahwa variabel kelelahan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat produktivitas kerja. Ini terlihat dari nilai signifikansi 0,719 yang lebih besar
dari 0,05, sehingga hipotesis yang diajukan tidak dapat diterima. Sementara itu,
variabel dukungan sosial menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja, dengan nilai partial sebesar 0,667 dan nilai sig
dengan 0,000 nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis
yang diusulkan dapat diterima.

Pembahasan
Gambaran Kelelahan Kerja, Dukungan Sosial dan Produktivitas Kerja Pada
Karyawan Bagian Produksi PT. Angkasa Cipta Nusantara

Penelitian dilakukan di PT. Angkasa Cipta Nusantaran penelitian ini fokus
mengenai kelelahan kerja, dukungan sosial, dan produktivitas kerja karyawan
bagian produksi. Berdasarkan hasil penelitian, variabel kelelahan kerja yang
dirasakan oleh responden mencapai skor 2.736 dengan klasifikasi nilai tinggi. Hasil
ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden mengalami kelelahan kerja yang
cukup signifikan dalam beraktivitas di tempat kerja sehari-hari. Kemudian untuk
variabel dukungan sosial dengan jumlah skor mencapai 1.595 dengan klasifikasi
nilai tinggi.

Ini menunjukan bahwa secara keseluruhan, responden secara umum merasa
mendapatkan dukungan yang signifikan dari lingkungan kerja, baik dari rekan
kerja maupun atasan. Selanjutnya variabel produktivitas kerja, diperoleh nilai
sebesar 2.541 termasuk klasifikasi nilai sangat tinggi. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa secara umum tingkat produktivitas kerja karyawan berada dalam kategori
sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan konsep teori yang menyatakan bahwa
dukungan sosial dapat mengurangi dampak negatif kelelahan kerja terhadap
kinerja individu. Pada pembahasan ini penulis menggunakan analisis regresi liner
berganda yang dipergunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari
setiap variabel berdasarkan indikatornya.

Pengaruh Kelelahan Kerja, Dukungan Sosial Secara Simultan Produktivitas
Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi PT. Angkasa Cipta Nusantara
Untuk mengetahui pengaruh kelelahan kerja dan dukungan sosial secara
simultan terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT angkasa cipta
nusantara secara simultan, maka dilakukan analisis regresi berganda dalam uji
koefisien kolerasi, uji koefisien kolerasi determinasi dan uji hipotesis. Hipotesis
Iyang lakan dilakukan adalah dihitung melalui analisis regresi berganda.
Pengujian hipotesis secara simultan menggunakan uji F yaitu untuk menguji
apakah terdapat pengaruh secara signifikan kelelahan kerja dan dukungan sosial
terhadap produktivitas kerja. Besarnya pengaruh setiap variabel dihitung
menggunakan ISPSS versi 125.
Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai F sebesar 20,730 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 (p <
0,05), artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa model
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regresi yang melibatkan variabel Kelelahan Kerja (X1) dan Dukungan Sosial (X2)
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
Produktivitas kerja (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produktivitas
kerja karyawan tidak berpengaruh oleh satu faktor secara terpisah, melainkan
merupakan hasil dari interaksi sejumlah elemen yang saling terkait, terutama
kelelahan kerja dan dukungan sosial. Kelelahan yang dialami oleh pegawai dapat
memengaruhi keadaan fisik, mental, serta kemampuan konsentrasi dalam
menyelesaikan tugas. karyawan yang mengalami kelelahan biasanya lebih sulit
untuk mempertahankan konsentrasi, bekerja dengan cepat, dan menghasilkan
pekerjaan yang tepat. Situasi ini memiliki potensi untuk menurunkan tingkat
efisiensi kerja.

Di sisi lain, dukungan sosial yang diperoleh dari atasa maupun rekan kerja
dapat membantu karyawan dalam menghadapi tekanan serta tuntutan pekerjaan.
Bentuk dukungan sosial dapat berupa bantuan dalam menyelesaikan pekerjaan,
motivasi, perhatian, penghargaan, serta kesediaan untuk mendengarkan masalah
yang dihadapi oleh pegawai. Adanya dukungan sosial yang baik dapat
menciptakan suasana kerja yang lebih menyenangkan sehingga pegawai merasa
dihargai dan memiliki semangat yang lebih besar dalam menyelesaikan tugas.

Dalam konteks pegawai bagian produksi PT. Angkasa Cipta Nusantara
yang bekerja selama 12 jam sehari termasuk lembur, risiko kelelahan kerja menjadi
lebih tinggi. Namun, adanya dukungan sosial yang positif dari lingkungan kerja
dapat membantu meredakan dampak negatif yang ditimbulkan oleh kelelahan
tersebut.

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian sebelumnya yaitu
(Anaphalis et all, 2024) yang berjudul Pengaruh Sindrom Kelelahan Dukungan
Sosial Dan Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan
pada PT. Uphus Khamang Indonesia maka dapat disimpulkan bahwa kelelahan
kerja dan dukungan sosial secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas
kerja artinya kelelahan kerja dan dukungan sosial bersama-sama mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan. Secara simultan, kelelahan kerja dan dukungan
sosial berpengaruh terhadap produktivitas karena keduanya saling berkaitan
dalam memengaruhi kondisi fisik dan psikologis karyawan. Ketika kedua variabel
ini terjadi secara bersamaan, maka kombinasi dampaknya akan menentukan tinggi
rendahnya produktivitas kerja karyawan.

Pengaruh Kelelahan Kerja Secara Parsial Produktivitas Kerja Pada Karyawan
Bagian Produksi PT. Angkasa Cipta Nusantara
1. Pengujian IHipotesis [Pertama I(H,)

Berdasarkan Ihasil Iperhitungan Idiperoleh Inilai Ikoefisien Ikolerasi
kelelahan kerja terhadap prouktivitas kerja Isebesar - 0,053 Iyang Imenunjukan
terdapat pengaruh yang negatif dan tetapi tidak signifikan. INilai Ikoefisien
Ikolerasi Itersebut Ibernilai negatif Iyang mengandung arti bahwa kelelahan kerja
lakan menurunkan produktivitas kerja. IMaka Ibesar Ipengaruh kelelahan kerja
Iterhadap produktivitas kerja Isecara Iparsial Iadalah Isebesar I[Kd I=
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I(—0,053)% Ix I100%] I= 10,28 %. Berdasarkan Iuji Ihipotesis Idengan Imenggunakan
Iuji IT Ipada TIhasil Iperhitungan ISPSS 125 Iuntuk Ivariabel kelelahan kerja
diperoleh Inilai Isignifikan 10,719 < 10,05. IDengan Idemikian Ihal Iini Iberarti IHo
diterima Idan IHa Iditolak maka Idapat Idisimpulkan Ibahwa Isecara Iparsial
kelelahan kerja tidak Iberpengaruh Isignifikan Iterhadap produktivitas kerja
karyawan bagian produksi PT angkasa cipta nusantara. Kelelahan kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, karena para karyawan
dapat menyelesaikan tugas-tugas mereka sesuai dengan target walaupun dalam
keadaan lelah. Ini didukung oleh adanya bantuan dari rekan kerja dan atasam,
serta tuntutan pekerjaan yang memotivasi karyawan untuk tetap produktif. Oleh
karena itu, kelelahan kerja tidak menjadi faktor utama yang berpengaruh pada
produktivitas kerja dalam peneltian ini.

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian sebelumnya yaitu
(Anaphalis et all, 2024) yang berjudul Pengaruh Sindrom Kelelahan Dukungan
Sosial Dan Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan
pada PT. Uphus Khamang Indonesia yang hasil nya adalah burnout syndrome tidak
berpengaruh terhadap produktivitas kerja dan pada penelitian (Yuni et all, 2022)
yang berjudul Pengaruh kelelahan kerja dan person job fit terhadap kinerja pegawai
yang hasilnya Kelelahan kerja tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai.

Dan pada penelitian (Novitas & Prapanca, 2023) yang berjudul pengaruh
kelelahan kerja, beban kerja dan kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan CV. Homecare medis yang hasilnya diketahui bahwa kelelahan kerja
dan beban kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap produktivitas
karyawan, maka dapat disimpulkan bahwa Kelelahan kerja secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada karyawan bagian
produksi PT. Angkasa Cipta Nusantara karena karyawan masih mampu
mempertahankan kinerja meskipun mengalami kelelahan. Hal ini bisa terjadi
karena adanya faktor lain yang lebih dominan, seperti pengalaman kerja,
keterampilan, motivasi, serta tuntutan pekerjaan yang mengharuskan target tetap
tercapai. Oleh karena itu, meskipun kelelahan kerja dirasakan, pengaruhnya secara
langsung (parsial) terhadap produktivitas menjadi tidak signifikan.

Pengaruh Dukungan Sosial Secara Parsial Produktivitas Kerja Pada Karyawan
Bagian Produksi PT. Angkasa Cipta Nusantara
1. Pengujian IHipotesis IKedua I(H,)

Berdasarkan Ihasil Iperhitungan Idiperoleh Inilai koefisien dukungan sosial
Idengan produktivitas kerja Isebesar 10,667 Iyang Imenunjukan Iterdapat
IThubungan Iyang Ikuat. INilai Ikoefisien Ikolerasi Itersebut Ibernilai Ipositif Iyang
Imengandung larti Ibahwa dukungan sosial lakan Imeningkatkan prouktivitas
kerja. IMaka Ibesar Ipengaruh Ikoefisie dukungan sosial terhadap prouktivitas
kerja Isecara Iparsial ladalah Isebesar I[Kd I=1(0,667)% Ix 1100%] 1= 44,49%. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  dukungan  sosial = memiliki peran  penting
dalamImeningkatkan produktivitas kerja
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Berdasarkan Iuji Ihipotesis Idengan Imenggunakan Iuji IT Ipada Ihasil
Iperhitungan ISPSS 125 Iuntuk Ivariabel dukungan sosial diperoleh Inilai
Isignifikan 10,000 I< 10,05. IDengan Idemikian Ihal Iini Iberarti IHo Iditolak Idan
IHa Iditerima Imaka Idapat Idisimpulkan Ibahwa Isecara Iparsial dukungan sosial
berpengaruh Isignifikan Iterhadap produktivitas kerja pada karyawan bagian
produksi PT. Angkasa Cipta Nusantara. [Artinya Iapabila dukungan sosiall yang
diberikan dari atasan maupun rekan kerja Idengan Ibaik dan merata, Imaka
produktivitas kerja akan Isemakin Imeningkat, Isebaliknya Iapabila dukungan
sosial dari atasan maupun rekan kerja tidak Iditerapkan Idengan Ibaik, Imaka
produktivitas kerja [juga Iakan likut Imenurun.

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian sebelumnya yaitu
(Anaphalis et all, 2024) yang berjudul Pengaruh Sindrom Kelelahan Dukungan
Sosial Dan Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan
pada PT. Uphus Khamang Indonesia yang hasilnya adalah dukungan sosial
berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Dan pada penelitian sebelumnya
(Abdul Muiz et al., 2022) yang berjudul pengaruh dukungan sosial dan
kemampuan karyawan terhadap kinerja karyawan (studi empiris pada PT. Bris
Poey Trans) yang hasilnya dukungan sosial dan kemampuan karyawan
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kemampuan
karyawan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya pada penelitian (Kurniawan &
Mardalis, 2026) yang berjudul Pengaruh Stres Kerja, Dukungan Sosial dan
Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Generasi Z di Surakarta yang
hasilnya dukungan sosial terbukti mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap produktivitas. Maka dapat disimpulkan bahwa Dukungan sosial secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pada
karyawan bagian produksi PT. Angkasa Cipta Nusantara karena keberadaan
bantuan, perhatian, dan empati dari atasan maupun rekan kerja mampu
meningkatkan kondisi psikologis karyawan. Ketika karyawan merasa didukung,
mereka cenderung lebih termotivasi, percaya diri, dan memiliki semangat kerja
yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, semakin tinggi
dukungan sosial yang diterima, maka semakin tinggi pula produktivitas kerja
yang dihasilkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kelelahan kerja dan
dukungan sosial terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT.
Angkasa Cipta Nusantara, dapat disimpulkan bahwa tingkat kelelahan kerja dan
dukungan sosial berada pada kategori tinggi, sedangkan produktivitas kerja
karyawan berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun karyawan mengalami kelelahan kerja yang cukup tinggi, adanya
dukungan sosial yang baik dari rekan kerja maupun atasan mampu menjaga
bahkan meningkatkan produktivitas kerja. Secara simultan, kelelahan kerja dan
dukungan sosial terbukti berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan. Namun, secara parsial kelelahan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja, sedangkan dukungan sosial memiliki pengaruh
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positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Dengan demikian,
dukungan sosial menjadi faktor yang lebih dominan dalam meningkatkan
produktivitas kerja dibandingkan kelelahan kerja.
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